Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIKI) 16 ISSN (Printed) : 2579-7271
Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau ISSN (Online ) : 2579-5406
Pekanbaru, 23 Oktober 2024

Analisa Perbandingan Waktu Perjalanan Bargas Menuju
Collection Point dengan Metode CPM dan PERT

Ade Novia Rahma', Nurul Intan Auliyah?, Rahmawati®
1,23 Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau JI. HR.
Soebrantas No.155 Simpang Baru, Panam, 28293
Email: 'adenoviarahma_mufti@yahoo.co.id, 212150421797 @students.uin-suska.ac.id,
Srahmawati@uin-suska.ac.id

Abstrak

PT. Bhumireksa Nusasejati Perkebunan Mandah Estate mendistribusikan hasil panen kelapa sawit
menggunakan bargas, alat transportasi air yang mengangkut TBS melalui karnal atau sungai. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan waktu perjalanan bargas dengan menggunakan metode manajemen
proyek yang digunakan untuk merencanakan, menjadwalkan, dan mengelola proyek, guna menentukan
metode yang lebih efisien dalam pengelolaan waktu pengangkutan TBS dari Pos menuju Collection Point
dengan metode CPM dan PERT. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode CPM menghasilkan waktu
perjalanan selama 108 menit, sedangkan metode PERT menunjukkan waktu perjalanan sebesar 116,2
menit. Jalur kritis diidentifikasi dengan kode aktivitas yang sama S — A — E — P5 — CP, yang meliputi Start
Pos, Karnal A, Karnal E, Pos 5, dan CP. Hal ini menunjukkan bahwa pengangkutan TBS dengan
menggunakan metode CPM lebih cepat dibandingkan dengan metode PERT, sehingga direkomendasikan
untuk diterapkan dalam manajemen waktu distribusi.

Kata kunci: Critical Path Method, penjadwalan, perbandingan, Project Evaluation Review Technic

Abstract

PT. Bhumireksa Nusasejati Perkebunan Mandah Estate distributes its oil palm harvest using bargas, a water
transportation tool that carries Fresh Fruit Bunches (TBS) through canals or rivers. This study aims to
compare the travel time of bargas using project management methods designed for planning, scheduling,
and managing projects, in order to determine the more efficient method for managing the transportation time
of TBS from the Pos to the Collection Point, specifically the CPM and PERT methods. The results show that
the CPM method yields a travel time of 108 minutes, while the PERT method indicates a travel time of 116.2
minutes. The critical path is identified with the activity code S — A — E — P5 — CP, which includes Start Pos,
Karnal A, Karnal E, Pos 5, and CP. This indicates that the transportation of TBS using the CPM method is
faster compared to the PERT method, thus it is recommended for implementation in distribution time
management.

Keywords: Critical Path Method, Scheduling, Comparison, Project Evaluation Review Technic

1. Pendahuluan

Melihat perkembangan dunia bisnis saat ini, kegiatan produksi menjadi sangat berkembang
mulai yang sifat nya kecil hingga besar yang biasanya dikelola oleh suatu perusahaan tertentu.
Salah satu kegiatan produksi yang sangat menjanjikan yaitu produksi minyak makan yang
berbahan dasar kelapa sawit. Kelapa sawit menjadi komuditi yang menjanjikan bagi dunia usaha
dan banyak dilakukan pembukaan lahan kelapa sawit di Indonesia. Untuk menunjang kebutuhan
yang sangat tinggi tersebut diperlukannya mobilitas yang dapat memadai untuk memudahkan
perpindahan hasil dari panen kelapa sawit dari perkebunan dan di distribusikan ke pengepul dan
dapat diangkut ke pabrik untuk di proses menjadi minyak makan/minyak goreng. Bahan baku
pembuatan minyak makan yang berupa kelapa sawit didapatkan dari perkebunan kelapa sawit.
Untuk mendistribusikan hasil kebun yang berupa kelapa sawit tersebut dapat di tempuh melalui
jalur darat maupun air tergantung dimana perkebunan itu berapa dan kemana tujuan dari hasil
parkebunan kelapa sawit tersebut akan didistribusikan.

Adapun tiga penelitian tersebut saling terkait dalam konteks manajemen waktu dan
penjadwalan proyek konstruksi. Penelitian [1] memberikan dasar analisis evaluasi waktu yang
penting untuk memahami efisiensi dalam proyek, sedangkan penelitian [2] mengaplikasikan
metode CPM untuk merencanakan durasi proyek baru. Penelitian [3] melanjutkan tema tersebut
dengan membandingkan metode CPM dan PERT dalam konteks penjadwalan proyek
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pembangunan masjid dan asrama yatim. Dengan demikian, semua penelitian ini berkontribusi
pada pemahaman dan pengembangan teknik manajemen waktu dalam proyek konstruksi.

Menurut [4], manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian produksi. Waktu merupakan alat untuk menciptakan dan mencapai hasil.
tempat dimana sumber daya berupa waktu harus dikelola agar pekerjaan dapat terlaksana secara
efisien dan efektif. Dengan demikian, akan mampu beradaptasi dengan kehidupan saat ini. Dan
jam merupakan pengukur waktu yang utama. Setelah jaringan proyek ditentukan, langkah
selanjutnya yaitu, memperkirakan waktu yang diperlukan. Proses membandingkan dan
menganalisis waktu disebut proses jalur kritis [5].

Salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang perkebunan kelapa sawit adalah PT.
Bhumireksa Nusasejati Perkebunan Mandah Estate perusahaan tersebut mendistribusikan hasil
panen kelapa sawit nya menggunakan bargas. Bargas merupakan alat transportasi TBS khusus
yang memanfaatkan transportasi air guna mengangkut TBS dari Pos menuju Collection Point.
Dalam pendistribusian bargas tersebut dapat memakan waktu yang cukup lama dalam
perjalanannya karena perlu menempuh aliran karnal atau sungai. Maka dari itu penulis berfokus
pada konteks spesifik PT. Bhumireksa Nusasejati Perkebunan Mandah Estate dan cara mereka
mendistribusikan TBS dan penelitian terdahulu mungkin mencakup konteks yang lebih umum
atau berbeda dalam distribusi kelapa sawit. Dengan demikian, penulis menawarkan pendekatan
yang lebih sistematis dan terfokus dalam mengevaluasi efektivitas metode perhitungan waktu
perjalanan menggunakan bargas. Perlu nya perhitungan secara sistematis untuk melihat
seberapa lama waktu perjalanan yang dibutuhkan dalam pengangkutan buah kelapa sawit,
diantara sekian banyak metode yang dapat digunakan dalam menghitung waktu perjalan, maka
dari itu penulis menawarkan menggunakan metode PERT dan metode CPM [6] untuk melihat
seberapa lama waktu yang dibutuhan dalam perjalanan pendistribusian buah kelapa sawit dari
dari Pos menuju Collection Point , yang kemudian dibandingkan metode mana yang eligible
digunakan dalam mengambil keputusan.

2. Metode Penelitian

START

| Pengumpulan Data |

—

Data Primer Data Sekunder

- Durasi Waktu - Peta Divisi 1

Pengolahan Data

Perhitungan EET
Perhitungan LET
Penentuan Jalur Kritis
Membuat Diagram Network
Perhitungan Durasi Optimal

| Analisis Data |

| Kesimpulan |

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh data primer yaitu diperoleh langsung melalui
wawancara dan terjun langsung kelapangan dari PT. Bhumireksa Nusasejati Perkebunan
Mandah Estate. Metode ini digunakan untuk menentukan metode terbaik untuk menghitung
waktu perjalanan bargas terpendek menuju Collection Point pada PT. Bhumireksa Nusasejati
Perkebunan Mandah Estate. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

2.1 Critical Path Method (CPM)

CPM [7][8] adalah teknik yang umum digunakan dalam perencanaan dan pengendalian
durasi perjalanan dalam desain jaringan. Metode ini melibatkan serangkaian kegiatan yang
membantu menentukan waktu tercepat untuk menyelesaikan suatu proyek. CPM adalah metode
yang paling efisien dalam diagram jaringan dan memiliki tingkat kesalahan yang paling rendah.

2.2 Jalur Kritis dan Diagram Jaringan
Jalur kritis [9][10] adalah jalur dalam jaringan kerja yang terdiri dari serangkaian kegiatan
dengan total durasi terlama, menunjukkan waktu penyelesaian tercepat untuk suatu proyek. Ciri-
ciri jalur kritis meliputi:
1. Jalur dengan waktu terpanjang dalam keseluruhan proses.
2. Jalur yang tidak memiliki slack time antara selesainya satu tahap kegiatan dan dimulainya
tahap berikutnya.
3. Ketidakadaan slack time ini adalah karakteristik utama dari jalur kritis.
Diagram jaringan [11] mencakup waktu, tanggal mulai, dan tanggal selesai. Jika seluruh kegiatan
dijumlahkan, ini akan membentuk ruang lingkup dari suatu proyek perjalanan.

2.3 Project Evaluation Review Technic (PERT)

PERT [12][13][14][15] adalah alat manajemen proyek yang digunakan untuk menjadwalkan,
mengatur, dan mengoordinasikan berbagai elemen pekerjaan dalam suatu proyek.
Adapun rumus pendekatan dari durasi rata-rata yaitu sebagai berikut:

a+4m+b
te = 2 (1)
dengan:
te : Waktu yang diharapkan
a : Waktu optimis
m : Waktu normal
b : Waktu pesimis

Dengan memanfaatkan konsep t,, jalur kritis dapat diidentifikasi berdasarkan rentang waktu
yang ditunjukkan oleh tiga angka estimasi PERT, yang mencerminkan tingkat ketidakpastian
dalam perkiraan durasi. Tingkat ketidakpastian ini bergantung pada nilai a dan b, yang
dirumuskan sebagai berikut:

S=:(b-a) (2)

Adapun untuk varians kegiatan dapat dirumuskan sebagai berikut:

2
V(te) = 5% = (=°) (3)
dengan:
V(te) :Varians kegiatan
S : Deviasi standar kegiatan
a : Waktu optimis
b : Waktu pesimis
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Untuk menentukan kemungkinan mencapai target jadwal, kita dapat menghubungkan
waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d), yang dinyatakan melalui rumus:

__ T(d)-TE

7="% (4)
dengan:

TE : Varians kegiatan

S : Deviasi standar kegiatan

Z : Waktu optimis

T(d) :Waktu pesimis
Angka Z adalah nilai probabilitas yang persentasenya dapat diperoleh dengan merujuk pada
tabel distribusi normal kumulatif Z.

3. Analisa Data

Analisa data waktu perjalanan Bargas yang menuju Collection Point dilakukan dalam dua
langkah yaitu:
(1). Menggunakan metode CPM
(2). Menggunakan metode PERT.
Berikut langkah-langkah analisa data pada waktu perjalanan Bargas yang menuju Collection
Point sebagai berikut:

3.1 Analisa Data Menggunakan Critical Path Method (CPM)
Berikut adalah data waktu perjalanan jalur kritis yang sudah dianalisa.

Tabel 1. Data Waktu Perjalanan

NO Uraian Kegiatan Kode Kegiatan Kegiatan Waktu (Menit)
Mendahului

1 Start Pos S - 0
2 Karnal A A S 20
3 Karnal B B A 40
4 Karnal C C A 40
5 Karnal D D A 40
6 Karnal E E A 48
Pos 1 P1 A 35
7 Pos 2 P2 B 35
Pos 3 P3 C 35
Pos 4 P4 D 35
Pos 5 P5 E 35
8 Collection Point CP P 5

3.1.1 Jaringan Kerja dengan Metode Jalur Kritis (Critical Path Method)
a. Hitungan Maju (Forward Pass)

Tabel 2. Perhitungan Maju CPM

No. Kegiatan Kode EETi Durasi (Menit) EET;j Keterangan
1 S 0 0 0
2 A 0 20 20
3 B 20 40 60
4 C 20 40 60
5 D 20 40 60
6 E 20 48 68
P1 20 35 55
P2 60 35 95
7 P3 60 35 95
P4 60 35 95
P5 68 35 103 Diambil yang terbesar
8 CP 103 5 108
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b. Hitungan Mundur (Backward Pass)

Tabel 3. Perhitungan Mundur CPM

ISSN (Printed) : 2579-7271
ISSN (Online ) : 2579-5406

No. Kegiatan Kode EETi Durasi (Menit) EET;j Keterangan
8 CP 108 5 103
7 P2 103 35 68
6 P3 103 35 68
5 P4 103 35 68
4 P5 103 35 68
P1 103 35 68
B 68 40 28
C 68 40 28
3 D 68 40 28
E 68 48 20 Diambil yang terkecil
2 A 20 20 0
1 S 0 0 0

Adapun bentuk jaringan kerja yang dibuat dengan Metode CPM adalah seperti gambar di

bawah. Dengan jalur kritis pada kegiatan S— A— E—- P5— CP.
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Gambar 2. Diagram Jaringan Kerja CPM

Berdasarkan hasil perhitungan maju dan mundur menggunakan diagram jaringan kerja, jalur
kritis untuk kegiatan perjalanan ditemukan, yaitu S — A — E — P5 — CP, dengan total waktu

penyelesaian pengangkutan TBS selama 108 menit.

3.2 Analisa Data Menggunakan Project Evaluation Review Technic (PERT)
Adapun estimasi durasi optimis (a), durasi paling memungkinkan (m) dan durasi pesimis

(b) dapat dilihat pada Tabel 4.

Dengan memanfaatkan nilai te (durasi waktu yang diharapkan), dibuatlah sebuah diagram
jaringan proyek. Prinsip pembuatan jaringan kerja ini serupa dengan metode CPM. Berikut adalah

hasil perhitungan ke depan.
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Tabel 4. Estimasi waktu pada metode PERT

Uraian Kegiatan Kode Waktu Pesimis Waktu Normal Waktu Optimis
(Menit) (Menit) (Menit)
Start Pos S 0 0 0
Karnal A A 25 22 20
Karnal B B 45 42 40
Karnal C C 45 42 40
Karnal D D 45 42 40
Karnal E E 52 50 48
Pos 1 P1 40 38 35
Pos 2 P2 40 38 35
Pos 3 P3 40 38 35
Pos 4 P4 40 38 35
Pos 5 P5 40 38 35
Collection Point CP 8 6 5

3.2.1 Jaringan Kerja dengan Metode PERT (Project Evaluation Review Technic)
a. Hitungan Maju (Forward Pass)

Tabel 5. Perhitungan Maju PERT

M, REETED Kode EETi ?N:g:ﬁ:; EET] Keterangan
1 S 0 0 0
2 A 0 22,2 22,2
3 B 22,2 42,2 64,4
4 C 22,2 42,2 64,4
5 D 22,2 42,2 64,4
6 E 22,2 50 72,2
P1 22,2 37,8 60
P2 64,4 37,8 102,2
7 P3 64,4 37,8 102,2
P4 64,4 37,8 102,2
P5 72,2 37,8 110 Diambil yang
terbesar
8 CP 110 6,2 116,2
b. Hitungan Mundur (Backward Pass)
Tabel 6. Perhitungan Mundur PERT
No. Kegiatan Kode EETi m‘;ﬁﬁ; EETj Keterangan
8 CP 116,2 6,2 110
7 P2 110 37,8 72,2
6 P3 110 37,8 72,2
5 P4 110 37,8 72,2
4 P5 110 37,8 72,2
P1 110 37,8 72,8
B 72,2 42,2 30
3 C 72,2 42,2 30
D 72,2 42,2 30
E 72,2 50 22,2 Diambil yang terkecil
2 A 22,2 22,2 0
1 S 0 0 0

Selanjutnya, diagram jaringan kerja digambarkan berdasarkan analisis penjadwalan
menggunakan metode PERT, dengan nilai te sebagai durasi yang digunakan dalam perhitungan.
Hasilnya, waktu penyelesaian proyek (TE) adalah 116,2 menit, dan jalur kritis pada diagram
jaringan kerja tercatat sebagai S— A - E— P5- CP.
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Gambar 3. Diagram Jaringan Kerja PERT

Setelah melakukan perhitungan maju dan mundur, jalur kritis yang diperoleh adalah S — A —
E — P5 — CP, dengan total waktu aktivitas penyelesaian perjalanan pengangkutan TBS selama
116,2 menit. Dalam penerapan metode PERT, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan
untuk mendapatkan waktu perencanaan yang optimal. Setelah semua tahapan diselesaikan, nilai
optimal untuk penyelesaian perjalanan Bargas menuju Collection Point tercatat sebesar 116,2
menit. Selanjutnya, nilai deviasi standar dapat dihitung menggunakan rumus pada persamaan 2
dan 3, dan kedua variabel tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 7. Nilai Standard Deviasi dan Varians

. . A B

Uraian Kegiatan Kode (Menit) (Menit) S V(te)
Start Pos S 0 0 0 0
Karnal A A 20 25 7,666666 22,166666
Karnal E E 48 52 16,833333 50
Pos 5 P5 35 40 12,666666 37,833333
Collection Point CP 5 8 2,333333 6,166666

Standard Deviasi 10,78

Berdasarkan hasil dari analisa perbandingan waktu perjalanan bargas menuju Collection
Point dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Perbandingan Durasi Waktu Perjalanan

Kode Kegiatan Waktu Normal Waktu CPM Waktu PERT
Start Pos 0 0 0
Karnal A 22 20 22,2
Karnal E 50 48 50
Pos 5 38 35 37,8
Collection Point 6 5 6,2
108 116,2

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut
perhitungan berdasarkan metode CPM diperoleh waktu perjalanan bargas dalam pengangkutan
TBS selama 108 menit sedangkan hasil dari perhitungan dengan metode PERT diperoleh waktu
perjalanan bargas selama 116,2 menit dan juga didapat jalur kritis yang sama dengan kode
kegiatan S — A — E — P5 — CP yaitu Start pos, Karnal A, Karnal E, Pos 5, dan CP. Hal ini
menunjukkan bahwa pengangkutan TBS dengan menggunakan metode CPM lebih cepat dan
efisien dalam pengelolaan waktu pengangkutan TBS dibandingkan dengan metode PERT,
sehingga direkomendasikan untuk diterapkan dalam manajemen waktu distribusi.
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